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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of job insecurity and work stress on the turnover 

intention of PT. Mega Initiative Engineering Indonesia in Trosobo, Sidoarjo. This study uses a quantitative approach, 

the sample used is 52 employees. With non-probability sampling research technique with saturated sample method. 

The research was carried out by distributing questionnaires, interviews and direct observation in the field. The data 

collection technique was carried out by distributing questionnaires using a Likert scale. The data analysis method used 

SPSS version 26 and tested the research instrument, namely the normality test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test (classical assumption test) and t test, f test, coefficient of determination/R² (multiple linear 

regression). The results of this study found that Job Insecurity had a positive and significant effect on Turnover 

Intention, Job Stress had a positive and significant effect on Turnover Intention, and Job Insecurity and Job Stress 

simultaneously had an effect on Turnover Intention. 

 Keywords – Turnover Intention; Job Insecurity; Work Stres  

  

 Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh job insecurity dan stres kerja terhadap turnover 

intention karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia di Trosobo, Sidoarjo. Penelitian ini menggunaan 

pendekatan kuantitatif, sampel yang digunakan sebanyak 52 karyawan. Dengan teknik penelitian non-probality 

sampling dengan metode sampel jenuh. Penelitian dilakukan dengan penyebaran kuisioner, wawancara, dan iobservasi 

langsung ke lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner dengan menggunakan skala 

likert. Metode analisis data menggunakan alat bantu SPSS versi 26 dan dilakukan pengujian instrument penelitian 

yaitu uji normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas (uji asumsi klasik) dan uji t, uji f, koefisien 

determinasi/R² (regresi linear berganda). Hasil penelitian ini menemukan bahwa Job Insecurity berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Turnover Intention, Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover 

Intention, serta Job Insecurity dan Stres Kerja secara simulat berpengaruh terhadap Turnover Intention. 

 Kata Kunci – Turnover Intention; Ketidakamanan; Stres Kerja 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan teknologi saat ini mengakibatkan perubahan dan menuntut perusahaan untuk 

menyesuaikan di segala bidang. Sebuah perusahaan tidak boleh ketinggalan zaman terutama masalah teknologi. 

Pemeliharaan mesin secara rutin dapat untuk mengurangi kendala dalam menjamin kelancaran proses produksi dan 

memberikan kepuasan kepada pelanggan [1]. Kegiatan perawatan mesin industri atau maintenance replace industri 
sangat penting bagi perusahaan, karena dapat menjadi pendukung kelancar produksi yang sesuai dengan perusahaan 

inginkan. 

Dalam operasional organisasi dimana ia berada, sumber daya manusia sangat diperlukan dimana mereka 

merupakan sumber daya yang penting bagi usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja, kesesuaian, dan perilaku 

karyawan perusahaan saat ini menentukan keberhasilannya[2]. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting 

dalam proses kemajuan dan pengembangan perusahaan untuk mengelola semua kegiatan dan peraturan yang 

diterapkan oleh sistem perusahaan  [3]. Namun, di setiap perusahaan akan selalu ada fenomena yang disebabkan oleh 

perilaku karyawan yang sangat sulit dicegah dan secara langsung atau tidak langsung mengganggu perusahaan yang 

awalnya berfungsi dengan baik. Salah satu bentuk perilaku karyawan yang sangat sulit dicegah adalah keinginan 

karyawan untuk pindah kerja (turnover intention). 
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Turnover intention adalah keadaan karyawan yang memiliki niat atau pola perilaku sadar untuk mencari pekerjaan 

alternatif di perusahaan yang berbeda[4]. Tingginya tingkat turnover yang terjadi pada perusahaan bukanlah suatu 

kebetulan, melainkan karena dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dari sudut pandang karyawan tidak sesuai untuk 

melanjutkan pekerjaannya[5]. Faktor yang kurang pas tersebut biasanya dirasakan karyawan terkait peraturan 

perusahaan yang terlalu ketat dan beban kerja yang diberikan terlalu berat. Karyawan yang berkeinginan untuk keluar 

dari perusahaan ditandai dengan adanya absensi yang meningkat, kinerja yang menurun, perilaku karyawan dan malas 

bekerja. Menurut [6] hilangnya sumber daya manusia yang berharga akibat pergantian yang tinggi berdampak negatif 

bagi organisasi.   

PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia di Trosobo-Sidoarjo, perusahaan ini bergerak dibidang jasa penyediaan 

material dan perawatan mesin industri. Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
Human Resource Development (HRD) PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia mengalami turnover intention 

karyawan yang cukup tinggi, hal ini dikarenakan beberapa karyawan memiliki niat untuk keluar dari perushaan yang 

dimana karyawan merasa kekhawatiran atas pengembangan karir dimasa depan, dan perusahaan sering merekrut 

karyawan baru yang berpengalaman dan berkualitas di bidangnya untuk meningkatkan kualitas perusahaan. Ini juga 

dapat menciptakan ketidakamanan kerja bagi karyawan karena mereka merasa tidak aman dan takut harus bersaing 

dengan karyawan baru. Ada fenomena lain yang ditemukan peneliti yaitu Karyawan merasa beban kerja terlalu berat 

dimana setiap akhir bulan karyawan diharuskan bekerja lebih ekstra menyelesaikan pekerjaannya agar dapat mencapai 

target perusahaan. Selain itu karyawan merasa tertekan dengan peraturan perusahaan yang terlalu ketat dan selalu 

ditempatkan di situasi atau kondisi ruang pekerjaan yang bising dan banyak polusi dari mesin-mesin perusahaan yang 

beroperasi oleh karena hal tersebut dapat menimbulkan rasa stres pada karyawan dalam pekerjaannya. Kejadian ini 

memicu emosi yang tidak stabil, cemas, tegang, keinginan untuk sendiri, dan perasaan gugup dimana semua perasaan 

tersebut dapat menimbulkan keinginan untuk keluar (turnover intention) dari perusahaan pada karyawan. Tingkat 

turnover karyawan dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Data Turnover Karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia Thn 2019- 

2022 

Tahun Jumlah Awal Karyawan 

Masuk 

Karyawan 

Keluar 

Jumlah Akhir Presentase 

2019 37 12 12 37 32,43% 

2020 37 10 8 39 21,62% 

2021 39 22 15 46 38,46% 

2022 46 12 6 52 13,04% 

 Sumber PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia, data diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan data tersebut, presentase turnover karyawan pada tahun 2019 32,43% pada tahun 2020 menurun 
sehingga menjadi 21,62% dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi sebesar 38,46% kemudian pada tahun 

2022 mengalami penurunan kembali sebesar 13,04%. Dalam hal ini, ketidakstabilan organisasi dapat dilihat dari 

jumlah karyawan yang masuk dan keluar pada PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia selama empat tahun terakhir, 

artinya angka tersebut terus meningkat. Intensi turnover yang sangat tinggi dapat berdampak negatif pada kinerja 

perusahaan dalam beberapa hal, termasuk dari manajemen waktu dan sumber daya hingga produktivitas karyawan [7]. 

Dengan memperhatikan hal tersebut diharapkan dapat menemukan apa yang menjadi penyebab niat karyawan untuk 

keluar dari perusahaan dan kemudian ditemukan solusi untuk meminimalkan jumlah tersebut. 

[4]Mengatakan penyebab tinginya karyawan berpindah pekerjaan (turnover) biasanya diakibatkan 

ketidakamanan kerja (job insecurity) saat bekerja di perusahaan. Istilah ketidakamanan dalam konteks ini tidak 

mengacu pada keselamatan kerja, tetapi ada rasa khawatir akan kehilangan pekerjaan. Dimana pekerja khawatir 

bagaimana akan keberlanjutan pekerjaannya di masa depan, karyawan yang merasa job insecurity akan mempengaruhi 

kondisi psikologis apabila mereka merasa tidak aman dalam bekerja secara terus menerus maka akan memiliki niat 
untuk keluar dari perusahaan (turnover intention). Job insecurity adalah kekhawatiran umum atau perasaan tidak aman 

tentang adanya ketidakamanan kerja di masa depan dalam konteks stabilitas pekerjaan, pengembangan karir dan 

pendapatan yang berkurang, menyebabkan stres dan ketidakamanan.  [8]. Sverke dalam [9]mengatakan bahwa job 

iinsecurity memiliki efek negatif seperti penurunan produktivitas, melemahnya komitmen organisasi, dan mengurangi 

semangat kerja karyawan, sementara dalam jangka panjang memiliki efek seperti peningkatan turnover, gangguan 

pada tingkat fisik dan mental, serta menurunnya produktivitas kerja karyawan. 
Turnover intention tidak disebabkan oleh job insecurity pada pekerjaan, namun juga ada faktor lain seperti 

tekanan kerja (stres kerja). Stres kerja yang berlebihan bisa menyebabkan keinginan karyawan untuk melakukan 

turnover intention [10]. Mangkunegara mengatakan bahwa stres kerja merupakan perasaan menekan atau merasa 

tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaannya [11]. Ketika seseorang mengalami tugas atau beban 

yang sulit tetapi tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan, stres terjadi dan tubuh merespons ketidakmampuan 

orang tersebut untuk mengatasi tugas tersebut.  [12]. Dimana pekerja dituntut untuk bekerja secara maksimal dan 
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cepat dalam menuntaskan pekerjaan. Dikarenakan tidak semua karyawan memiliki pemahaman yang sama tentang 

teknologi, terdapat beberapa ekspansi industri di era modern saat ini yang menimbulkan stres di tempat kerja [13]. 

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini [5] yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

job insecurity terhadap niat keluar melalui stres kerja sebagai variabel mediasi pada pegawai angkutan umum. Malidas 

Sterilindo di Sidoarjo. Konsekuensi stres kerja ditemukan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat 

karyawan untuk keluar. Namun berbeda dengan hasil penelitian [12] yang memiliki hasil stres kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention. Upaya perusahaan untuk mengurangi stres kerja yaitu perusahaan 

mengevaluasi peraturan yang mempengaruhi timbulnya stres kerja di kalangan karyawan dan mengurangi keinginan 

karyawan untuk berganti pekerjaan.   
Selain stres kerja, penelitian lain tentang job insecurity yang dilakukan [11] menguji pengaruh job insecurity, job 

satisfaction, dan job stress terhadap niat keluar di PT. BPR Artha prima Perkasa Pulau Batam. Ditunjukkan bahwa 

hasil analisis variabel job insecurity berpengaruh signifikan terhadap niat keluar. Namun bertolak belakang dengan 

[14] penelitian yang meneliti Job Insecurity, Organizational Commitment, Job Statisfaction terhadap Turnover 

Intention: Studi Kasus Dosen Pendatang Baru di Perguruan Tinggi Swata Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Yang 

menemukan hasil job insecurity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention. Karyawan akan 

cenderung memiliki niat untuk keluar dari pekerjaan karena merasa ketidakamanan di dalam organisasi tetapi 

karyawan lebih memilih bertahan dan bekerja di dalam perusahaan walaupun mereka merasa terancam. 
Inkonsistensi dari penelitian-penelitian terdahulu yaitu tidak konsisten pada variabel job insecurity dan stres kerja 

sehingga peneliti menambahkan indikator baru, agar mendapatkan hasil yang konsisten upaya dapat digunakan untuk 

kebutuhan penelitian selanjutnya. Peneliti memilih lokasi ini karena perusahaan yang bersangkutan secara konsisten 

menjunjung tinggi keamanan karyawan sehingga dapat mengelola keseimbangan ketidakamanan dan stres kerja di 

dalam perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan ini dianggap cocok oleh peneliti untuk dijadikan objek penelitian 

karena menurut peneliti turnover intention karyawan merupakan hal yang sangat dihindari perusahaan yang 

sebagaimana akan berdampak pada produktivitas kerja karyawan baik secara langsung atau tidak. Terkait penjelasan 

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Turnover Intention: Linking Job Insecurity, 

Stres Kerja At Maintenance Replace Industri”. 

Tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui dampak job insecurity terhadap turnover intenton, stres kerja terhadap 

turnover intention serta job insecurity dan stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT. Mega 

Prakarsa Enginering Indonesia. Dan diharapkan setelah itu dapat menemukan solusi sehingga dapat menurunkan 
tingkat turnover pada perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu pengaruh job insecurity dan 

stress kerja terhadap niat turnover intention karyawan. Kemudian pertanyaan peneliti yang diajukan adalah: 

1. Apakah job insecurity berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering 

Indonesia?  

2. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering 

Indonesia?  

3. Apakah job insecurity dan stress kerja secara kesamaan berpengaruh terhadap turnover intention? 

Untuk penelitian ini, kategori SDG yang dipilih oleh peneliti sudah sesuai yaitu. kategori kedelapan, yang 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan 

produktif serta pekerjaan yang layak untuk semua. Peneliti memilih kategori SDGS kedelapan ini karena penelitian 

ini berjudul Turnover Intention: Linking Job Insecurity, Stres Kerja At Maintenance Replace Industi dimana 

perusahaan harus memberikan karyawannya pekerjaan yang layak agar karyawan tidak berniat keluar dari perusahaan 

untuk menciptakan satu tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta dapat membangun ekonomi sumber daya 

manusia yang adil dan berkelanjutan.  

II. LITERATUR REVIE 

Job Insecurity 

Ketidakamanan kerja (job insecurity) adalah kekhawatiran umum atau perasaan tidak aman tentang adanya keamanan 

kerja di masa depan dalam konteks stabilitas pekerjaan, pengembangan karir dan pendapatan yang berkurang, 

menyebabkan stres dan ketidakamanan[8]. Kondisi yang tidak aman menimbulkan ketidakberdayaan karyawan atas 

situasi dan ancaman yang sudah ditetapkan perusahaan. Dimana situasi ketidakamanan yang dirasakan pekerja, merasa 

tidak aman saat menjalankan tugasnya serta dapat menimbulkan ketegangan saat bekerja. [9] job insecurity memiliki 

efek negatif seperti penurunan produktivitas, melemahnya komitmen organisasi, dan mengurangi semangat kerja 

karyawan, sementara dalam jangka panjang memiliki efek seperti peningkatan turnover, gangguan pada tingkat fisik 

dan mental, serta menurunnya produktivitas kerja karyawan. Terdapat enam indikator yang bisa digunakan untuk 

mengukur tingkat job insecurity yang digunakan dalam ipenelitian ini yaitu arti pekerjaan bagi karyawan, tingkat 
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ancaman yang dirasakan karyawan mengenai aspek-aspek pekerjaan, tingkat ancaman negatif kemungkinan terjadi 

yang berdampak pada kinerja karyawan, tingkat kepentingan-kepentingan yang dirasakan individu mengenai potensi 

setiap peristiwa, dan ketidakberdayaan [15]. 

 

Stres Kerja 

     Stres kerja merupakan perasaan menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 

pekerjaannya [11]. Stres adalah suatu kondisi yang membuat orang mempunyai kesan emosi, pikiran, fisiologi, dan 

proses fisik yang berada di luar normal[16]. Ketika seseorang mengalami beban berat atau tugas ketika tidak mampu 

melakukan tugas yang diberikan, stres terjadi dan tubuh merespon ketidakmampuan orang tersebut untuk melakukan 

tugas[12]. Tanda-tanda stres kerja di kalangan karyawan biasanya perasaan tidak stabil, kecemasan, kesepian, 
ketakutan, ketegangan dan kegugupan. Stres kerja yang berlebihan dirasakan karyawan akan menyebabkan timbulnya 

turnover intention. Standar utama dalam mengukur stres kerja terdiri dari tiga indikator yaitu konflik peran, beban 

kerja, dan waktu kerja [7]. 

 

Turnover Intention 

     Turnover intention adalah kondisi pekerja yang dimana mempunyai niat atau kecenderungan yang dilakukan 

dengan sadar untuk mencari pekerjaan lain sebagai alternatif di perusahaan yang berbeda [4]. Dimana karyawan 

mencari informasi pekerjaan baru yang lebih biak dari perusahaan saat ini dikarenakan karyawan sudah merasa kurang 

pas dengan perusahaan. Hal tersebut dapat merugikan perusahaan dimana tingginya turnover menyebabkan tinggi pula 

biaya perekrutan, seleksi, dan pelatihan yang ditanggung perusahaan. Turnover intention adalah kecenderungan sikap 

dan tingkat seorang karyawan terhadap kemungkinan meninggalkan perusahaan atau niat untuk meninggalkan 
pekerjaannya[17]. Tingginya turnover yang terjadi di perusahaan bukanlah suatu kebetulan, melainkan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang dianggap karyawan tidak cocok untuk terus bekerja di perusahaan tersebut [5]. Standar utama 

dalam mengukur turnover intention terdiri dari tiga indikator yaitu pikiran untuk keluar dari perusahaan, keinginan 

untuk mencari pekerjaan lain, dan adanya keinginan untuk meninggalkan pekerjaan [18]. 

III. METODE 

 Jenis penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini hanya terdiri dari karyawan PT. 

Mega Prakarsa Indonesia yang berlokasi di Kecamatan Trosobo, Sidoarjo dan memiliki total 52 karyawan. Metode 
pengumpulan data adalah dengan menyebarkan kuesioner dengan skala likert lima pilihan. Sumber data utama 

penelitian ini berasal dari wawancara, penyebaran kuesioner dan observasi langsung di lapangan. Sumber data 

sekunder, yang dapat berupa profil perusahaan, data karyawan dan turnover karyawan. Teknik penelitian ini adalah 

non-probability sampling dengan menggunakan metode sampling jenuh yaitu menggunakan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel. SPSS Versi 26 digunakan untuk metode analisis, dan peneliti menggunakan uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas) dan regresi linier berganda (uji t, uji f, koefisien 

determinasi/R²) sebagai analisis data. 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

H1 

H2 

H3 

    Job Insecurity (X1) 

      Stres Kerja (X2) 

 Turnover Intention 

(Y) 
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Hipotesis  

H1 : Job Insecurity berpengaruh terhadap Turnover Intention 

H2 : Stres Keja berpengaruh trehadap Turnover Intention 

H3 : Job Insecurity dan Stres Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention 

 

Definisi Operasional 

      Definisi operasional variabel di dalam penelitian ini memiliki fungsi untuk mengetahui definisi variabel yang 

akan diteliti, selanjutnya digunakan dalam kuisioner penelitian dan kemudian dilakukan analisis guna pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. 

Definisi operasional dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Job Insecurity (X1) 
Job Insecurity merupakan rasa kekhawatiran atau rasa tidak berdaya yang dirasakan karyawan untuk 

mempertahankan kondisi dan situasi yang terancam.  

2. Stres Kerja (X2) 

Stres kerja merupakan suatu perasaan tertekan atau menekan yang dialami karyawan diakibatkan beban kerja 

dan hambatan-hambatan dalam pekerjaan. 

3. Turnover Intention (Y) 

Turnover intention merupakan kecenderungan atau niat karyawan untuk keluar dari perusahaan secara 

sukarela dimana mencari alternatif pekerjaan lain yang lebih baik. 

 
Indikator Penelitian 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian adalah: 

1. Job Insecurity 

Indikator yang digunakan untuk mengetahui job insecurity yaitu [15]: 

a. Arti pekerjaan bagi karyawan.  

b. Tingkat ancaman yang dirasakan karyawan mengenai aspek-aspek pekerjaan. 

c. Tingkat ancaman negatif kemungkinan terjadinya yang berdampak pada kinerja karyawan. 

d. Tingkat kepentingan-kepentingan yang dirasakan individu mengenai potensi setiap peristiwa. 

e. Ketidakberdayaan 

2. Stres Kerja 

[7] mengatakan adapun indikator stres kerja secara umum yaitu: 

a. Konflik peran 

b. Beban kerja 

c. Waktu kerja 

3. Turnover Intention 

[18] Indikator turnover intention yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pikiran untuk keluar dari perusahaan. 

b. Keinginan untuk mencari pekerjaan lain. 

c. Adanya keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil iUj iAsumsi iKlasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas diketahui dengan melihat sebaran titik-titik pada garis diagonalnya. Normal Probability Plot. 

 

Grafik 1. Hasil Uji Normalitas P-P Plot 
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 Dari grafik diatas, hasil uji normalitas penelitian ini dapat dilihat dari sebaran titik-titik pada grafik tersebut 

 Plot regresi P-P normal dari residu standar. Berdasarkan diagram plot P-P normal, arah titik-titik mengikuti 

 garis diagonal, dapat disimpulkan bahwa regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 

b. Uji Multikolienaritas 

Uji multikolinearitas ditampilkan berdasarkan nilai total variance inflation factor (VIF) jika nilai VIF < 10, 

maka tidak terjadi multikolinearitas, dan ketika nilai toleransi kolinearitas mencapai 0,01 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.363 3.908  4.443 .000   

Job 

Insecurity 

.302 .091 .349 3.303 .002 .842 1.188 

Stres 

Kerja 

.361 .073 .521 4.924 .000 .842 1.188 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari total variance inflation factor 

(VIF) dan nilai toleransi kolinearitas. Nilai toleransi kolinearitas variabel job insecurity (X1) sebesar 0,842 

diatas 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,188 < 10. Walaupun variabel stres kerja (X2) juga memiliki nilai toleransi 

kolinearitas 0,842 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 0,842 < 10. Berdasarkan hasil uji multilinearitas, kedua 

variabel independen tersebut tidak menunjukkan gejala multilinearitas pada model regresi.  

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ditentukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dengan 

residualnya. Penelitian ini menggunakan metode grafik sacatter plots pada uji heteroskedastisitas. 
Grafik 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari plot tersebut digunakan dispersi untuk hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini. Gejala 

heteroskedastisitas tidak boleh terbentuk dalam model regresi, karena hal ini merupakan penyimpangan dari 
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asumsi klasik. Berdasarkan hasil diagram distribusi data tidak terbentuk gejala heteroskedastisitas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kesamaan variasi dari residual pengamatan.  

 Hasil Regresi Linear Berganda 
a. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Untuk dapat mengetahui Uji-t dapat dilihat dari tabel koefisien, jika nilai sig < 0.05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

terdapat pengaruh variabel X berpengaruh terhadap Y. 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 17.363 3.908  4.443 .000   

Job Insecurity .302 .091 .349 3.303 .002   

Stres Kerja .361 .073 .521 4.924 .000   

a. Dependent Variable: Total_Y 

Hasil tabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh job insecurity (X1) terhadap turnover intention 

(Y) sebesar 0.002 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 3.303 > t tabel 2.009, sehingga disimpulkan H1 diterima. 

Hal ini berarti job insecurity berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.  

Variabel stres kerja (X2) menunjukkan nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 4.924 > t tabel 

3.183, sehingga keputusan yang diambil adalah H2 diterima. Hal ini berarti bahwa stres kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap turnover intention.  

a.  Uji Simultan (Uji f) 

Untuk mengetahi uji f dapat dilihat pada tabel anova, cara menentukannya yaitu jika nilai sig < 0.05 atau

 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap Y. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27.696 2 13.848 28.576 .000b 

Residual 23.746 49 .485   

Total 51.442 51    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

 

Hasil uji f memperlihatkan nilai f sebesar 28.576 > 3.183 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.005 

sehingga keputusan yang diambil adalah H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Job Insecurity (X1) 

dan Stres Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Turnover Intention (Y). 

b. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .734a .538 .520 .696 1.976 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
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b. Dependent Variable: Total_Y 

 

Berdasarkan output diatas diketahui dilai R square sebesar 0.538. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh 

variabel job insecurity (X1) dan stres kerja (X2) terhadap variabel turnover intention (Y) adalah sebesar 53,8%, 

sedangkan sisanya 100% - 53,8% = 46,2% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention  
 Hasil menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia Trosobo-Sidoarjo 

menemukan bahwa indikator pentingnya pekerjaan bagi individu, tingkat ancaman yang dirasakan karyawan terkait 

pekerjaan, tingkat minat individu terhadap kemungkinan, dan ketidakberdayaan setiap peristiwa. Variabel job 

insecurity adalah faktor utama di balik turnover intention di perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan ketika karyawan 

bagian sales marketing berhasil membuat promosi yang baik serta mendapatkan customer yang banyak sehinngga 
dapat mencapai target perusahaan tetapi perusahaan tidak mengapresiasi pencapaian karyawan tersebut dengan baik 

seperti memberikan kenaikan gaji atau bonus itu membuat karyawan memiliki niat untuk keluar dari perusahaaan, dan 

bukti lain seperti karyawan baru dibagian machining yang sedang melakukan proses bubut untuk membuat komponen 

peralatan mesin disitu atasan perusahaan melihat hasil pengerjaan karyawan baru dimana lebih bagus daripada 

karyawan lama hal tersebut membuat karyawan lama dibagain macining merasa insecure. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian [19] yang hasilnya menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh terhadap turnover 

intention. 

 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

 Hasil berikutnya menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Berdasarkan penyebaran kuisioner dari karyawan PT. Mega Prakjarsa Enginering Indonesia Trosobo-

Sidoarjo diperoleh bahwa indikator beban kerja dan waktu kerja pada variabel stres kerja menjadi faktor utama yang 
paling dominan dalam tingkat turnover intention karyawan. Hal ini dapat dibuktikan Ketika karyawan bagian mekanik 

sedang bertugas keluar perusahaan untuk memperbaiki mesin produksi di perusahaan A yang dimana batas 

pengerjaannya harus selesai di hari itu tetapi perusahaan memberikan pekerjaan tambahan secara mendadak dimana 

batas pengerjaan perbaikan mesin perusahaan B sama dihari itu, hal tersebut membuat karyawan merasakan beban 

kerja akibat tugas dan target perusahaan, dan bukti lain ketika hari sabtu waktu istirahat seluruh karyawan pukul 10.00 

sampai 10.20 menurut mereka waktu stirahat sangat sebentar tidak cukup untuk makan dan bersantai mengobrol 

dengan rekan kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [20] yang hasilnya menunjukkan 

bahwa stres kerja mempengaruhi niat untuk keluar.  

 

Pengaruh Job Insecurity dan Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

 Hasil penelitian menemukan bahwa job insecurity dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
turnover intention. Berdasarkan penyebaran kuisioner pada karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia 

Trosobo-Sidoarjo bahwa indikator pikiran untuk keluar dari perusahaan dan keinginan mencari lowongan pekerjaan 

lain pada variabel turnover intention menjadi faktor utama dalam peningkatan turnover intention pada perusahaan. 

Hal tersebut dibuktikan oleh karyawan baru dibagian machining yang sedang melakukan proses bubut untuk membuat 

komponen peralatan mesin disitu atasan perusahaan melihat hasil pengerjaan karyawan baru dimana lebih bagus 

daripada karyawan lama hal tersebut membuat karyawan lama dibagain macining merasa insecure dan bukti lain yaitu 

karyawan bagian mekanik sedang bertugas keluar perusahaan untuk memperbaiki mesin produksi di perusahaan A 

yang dimana batas pengerjaannya harus selesai di hari itu tetapi perusahaan memberikan pekerjaan tambahan secara 

mendadak dimana batas pengerjaan perbaikan mesin perusahaan B sama dihari itu, hal tersebut membuat karyawan 

merasakan beban kerja akibat tugas dan target perusahaan, apabila ketidakamanan kerja dan stres kerja dirasakan oleh 

karyawan secara bersamaan maka akan menyebabkan timbul fikiran untuk meninggalkan pekerjaan atau mencari 

lowongan kerja baru yang lebih baik dari pekerjaan sekarang. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh [11] yang hasilnya job insecurity dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention. 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa job insecurity dan stres kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover intention PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia Trosobo-Sidoarjo. Sementara itu 

hasil penelitian ini diketahui bahwa stres kerja lebih dominan mempengaruhi Turnover Intention karyawan, sehingga 
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semakin meningkatnya stres kerja yang dirasakan karyawan maka akan semakin tinggi tingkat Turnover Intention 

pada perusahaan. 

 Saran dari hasil penelitian ini di antaranya untuk mencegah job insecurity pada karyawan PT. Mega Prakarsa 

Enginering Indonesia, perusahaan harus menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan aman serta memberikan 

penghargaan kepada karyawan berprestasi dalam bentuk kenaikan gaji atau bonus, mis. B. untuk pencapaian tujuan 

perusahaan yang tepat, sehingga karyawan merasa dihargai oleh perusahaan . Untuk mencegah stres kerja maka 

sebaiknya pimpinan memberikan tugas pada karyawan yang sesuai dengan porsinya serta meberikan waktu istirahat 

yang cukup agar karyawan tidak ada rasa tertekan dalam bekerja. Untuk meminimalkan dan mencegah terjadinya 

turnover intention sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan karyawannya serta memberikan dorongan motivasi 

pada karyawan hendaknya lebih ditingkatkan. Karena dengan itu dapat menurunkan terjadinya turnover intention. 

Penelitian ini hanya menguji job insecurity dan stres kerja terhadap turnover intention. Dengan demikian bagi peneliti 
selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang mempengaruhi turnover intention seperti : kepemimpinan, kepuasan 

kerja dan lingkungan kerja serta di harapkan dapat memerluas objek peneitian, sehingga memberikan pandangan yang 

lebih dan dapat di implementasikan secara umum. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada perusahaan PT. Mega Prakarsa Engineering Indonesia 

yang bersedia memberikan izin penelitian dan bersedia menjadi subjek penelitian ini, serta kepada kolaborator yang 

bersedia meluangkan waktunya untuk menanggapi. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada pembimbing 

penulis yaitu Ibu Sumartik yang hadir dengan bantuan dan nasehat serta selalu memberikan semangat, saran dan 

informasi baru. Semoga penelitian ini bermanfaat.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

REFERENSI 

 

[1] D. H. P. Binaefsa and A. Mahfaza, “PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI 

 PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN MESIN (SIMPAN) PADA PT. G+D INDONESIA,” vol. 03, 2022. 

[2] R. Ariansyah, “PENGARUH JOB INSECURITY, STRES KERJA, DAN KEPUASAN KOMPENSASI 
 TERHADAP INTENTION TO QUIT KARYAWAN PT. MANDALA FINANCE TBK CABANG IDI,” 

 Open Science Framework, preprint, Mar. 2019. doi: 10.31219/osf.io/7v5x3. 

[3] A. Mujiati and D. Andriani, “Effect of Quality of Work Life, Job Insecurity and Organizational Commitment 

 on Turnover Intention,” Acad. Open, vol. 7, Dec. 2022, doi: 10.21070/acopen.7.2022.2790. 

[4] G. S. Hallo and Y. E. P. Dewi, “Pengaruh Job Insecurity dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Pada 

 Driver Gojek,” Coopetition J. Ilm. Manaj., vol. 13, no. 2, pp. 335–344, Jul. 2022, doi: 

 10.32670/coopetition.v13i2.1574. 

[5] S. Medysar, F. Asj’ari, and S. Samsiyah, “PENGARUH JOB INSECURITY TERHADAP TURNOVER 

 INTENTION MELALUI STRES KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA KARYAWAN 

 PT. MALIDAS STERILINDO DI SIDOARJO,” Maj. Ekon., vol. 24, no. 2, pp. 194–203, Dec. 2019, doi: 

 10.36456/majeko.vol24.no2.a2065. 
[6] M. A. Lahat and A. S. Marthanti, “The Effect Of Work Engagement And Work Stress On Job Satisfaction 

 And Their Impact On Turnover Intention Of Gojek Partners In Jakarta,” IJOMAS Int. J. Soc. Manag. Stud., 

 vol. 2, Desember 2021, doi: https://doi.org/10.5555/ijosmas.v2i6.79. 

[7] N. W. S. Pratiwi, “PENGARUH STRES KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP TURNOVER 

 INTENTION KARYAWAN KOPERASI GIRI KUSUMA NUSA DUA, BADUNG,” p. 15, 2019. 

[8] D. Novita and P. P. Dewi, “PENGARUH PENGARUH JOB INSECURITY DAN INTENTION TO LEAVE 

 TERHADAP KINERJA KARYAWAN KONTRAK DI DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA,” 

 vol. 1, no. 3, p. 9, 2021. 

[9] N. K. Agustini and G. I. S. Diputra, “Pengaruh Job Insecurity dan Stres Kerja terhadap Intention To Quit 

 Karyawan Hotel,” J. Manaj., vol. 1, no. 3, p. 10, 2021. 

[10] Z. Fauziah, A. A. P. Agung, and P. P. P. Salain, “PENGARUH KOMPENSASI, STRES KERJA DAN 

 BUDAYA ORGANISASI TERHADAP TURNOVER INTENTION PADA SELURUH KARYAWAN PT. 
 ANDIKA MITRA JAYA DENPASAR,” vol. 2, p. 9, 2021. 

[11] R. Desvarani and S. Tamami, “PENGARUH JOB INSECURITY, KEPUASAN KERJA, DAN STRES 

 KERJA TERHADAP TURNOVER INTENTION PADA PT BPR ARTHA PRIMA PERKASA PULAU 

 BATAM,” GEMA J. Gentiaras Manaj. Dan Akunt., vol. 11, no. 1, pp. 70–77, Jan. 2019, doi: 

 10.47768/gema.v11i1.16. 

[12] D. Astuti, D. Hasanah, S. Silitonga, and S. Anggiani, “Peran Employee Engagement Sebagai Mediasi pada 

 Pengaruh Stres Kerja  dan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Turnover Intention,” Mei 2022, p. 13, 

 doi: 10.32493/JJSDM.v5i3.20383. 

[13] E. Wulanfitri, S. Sumartik, and L. Indayani, “Pengaruh Job Insecurity, Kepuasan Kerja dan Stres Kerja 

 Terhadap Turnover Intention dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening pada PT Lumina 

 Packaging,” JBMP J. Bisnis Manaj. Dan Perbank., vol. 6, no. 1, pp. 1–7, Mar. 2020, doi: 
 10.21070/jbmp.v6i1.425. 

[14] A. S. Chalim, “Effect of Job-Insecurity, Organizational Commitment, Job Satisfaction on Turnover Intention: 

 A Case Study of Newcomer Lecturers at Private Islamic Universities in East Java Province, Indonesia,” J. 

 Ilm. Peuradeun, vol. 6, no. 2, p. 199, May 2018, doi: 10.26811/peuradeun.v6i2.284. 

[15] I. Priyana, V. Permanawati, and S. Saberina, “TURNOVER INTENTION YANG DIPENGARUH OLEH 

 JOB INSECURITY DAN JOB MOTIVATION,” 31 Januari - 2022, vol. Vol. 9 No. 1 Januari 2022, no. Vol 

 9 No 1 (2022): EQIEN-JURNAL EKONOMI DAN BISNIS, pp. 52–56, doi: 

 https://doi.org/10.34308/eqien.v9i1.307. 

[16] A. R. Fauzi and H. Ubaidillah, “Work Stress, Work Environment and Compensation on Job Satisfaction with 

 Motivation as an Intervening Variable in Mineral Water Distributor Company,” Indones. J. Innov. Stud., vol. 

 21, Jan. 2023, doi: 10.21070/ijins.v21i.756. 

[17] N. L. E. Riantini, I. W. Suartina, and I. G. A. Mahayasa, “PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR DAN 
 JOB INSECURITY TERHADAP TURNOVER INTENTION,” J. Appl. Manag. Stud., vol. 2, no. 2, 2021. 

[18] S. Ridho and Abd. R. Syamsuri, “ANALISIS PENGARUH JOB INSECURITY DENGAN KEPUASAN 

 KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING TERHADAP 

 INTENSI TURNOVER,” J. Inform., vol. 6, no. 1, pp. 73–81, Oct. 2019, doi: 10.36987/informatika.v6i1.739. 

[19] D. Karina, R. Rakhmawati, and M. Z. Abidin, “Jurnal Ilmu Manajemen Indonesia Vol. 1. No.1. Maret 2018 

 Hal: 62-72,” vol. Vol. 1 No.1. Maret 2018, Mar. 2018. 



Page | 11 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

Conflict of Interest Statement: 
The author declares that the research was conducted in the absence of any commercial or financial 
relationships that could be construed as a potential conflict of interest. 
  

[20] H. Margaretta and I. G. Riana, “PENGARUH STRES KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP 

 TURNOVER INTENTION KARYAWAN PT. FASTRATA BUANA DENPASAR,” E-J. Manaj. Univ. 

 Udayana, vol. 9, no. 3, p. 1149, Mar. 2020, doi: 10.24843/EJMUNUD.2020.v09.i03.p17. 

 

 


	I. PENDAHULUAN
	II. Literatur Revie
	III. Metode
	Hipotesis
	H1 : Job Insecurity berpengaruh terhadap Turnover Intention
	H2 : Stres Keja berpengaruh trehadap Turnover Intention
	H3 : Job Insecurity dan Stres Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention
	Definisi Operasional
	Definisi operasional variabel di dalam penelitian ini memiliki fungsi untuk mengetahui definisi variabel yang akan diteliti, selanjutnya digunakan dalam kuisioner penelitian dan kemudian dilakukan analisis guna pengujian hipotesis yang telah dir...
	Definisi operasional dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
	1. Job Insecurity (X1)
	Job Insecurity merupakan rasa kekhawatiran atau rasa tidak berdaya yang dirasakan karyawan untuk mempertahankan kondisi dan situasi yang terancam.
	2. Stres Kerja (X2)
	Stres kerja merupakan suatu perasaan tertekan atau menekan yang dialami karyawan diakibatkan beban kerja dan hambatan-hambatan dalam pekerjaan.
	3. Turnover Intention (Y)
	Turnover intention merupakan kecenderungan atau niat karyawan untuk keluar dari perusahaan secara sukarela dimana mencari alternatif pekerjaan lain yang lebih baik.

	IV. Hasil dan Pembahasan
	V. Simpulan
	Ucapan Terima Kasih
	Referensi

